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SUMMARY 

M. Fariyanda Comparison of Graaf Folicles in Brahman and Belgian Blue 

Crossbreed Cattle Diagnosed with Delayed Ovulation Using Ultrasonography (Usg) 

(Supervised by Dr. drh. Langgeng Priyanto, S. KH., M. Si). 

 

In Indonesia, cattle that are widely bred as beef cattle include Brahman 

Crossbreed cattle and Belgian Blue Crossbreed cattle. However, the population has 

decreased every year because there are still many problems found in the cattle 

reproductive system, causing low productivity and development of the cattle 

population. One of the diseases that causes disturbances in cattle reproduction is 

delayed ovulation. This study aimed to observe the comparison of de graaf follicles 

in Brahman Cross and Belgian Blue Cross cattle diagnosed with delayed ovulation. 

The variables observed in this study in examining follicular dynamics were 3000 

wd ultrasonography (USG) and a linear type transducer with a frequency of 5.0 

MHz. The results of observations using ultrasonography (USG) found that the size 

of the follicles in Belgian Blue cattle is influenced by the hormones FSH, 

progesterone and LH. The duration of estrus in Brahman Crossbreed cattle occurred 

for 18 hours, and in Belgian Blue Crossbreed cattle it occurred for 72 hours with 

normal estrus symptoms. 
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RINGKASAN 

M. Fariyanda Perbandingan Folikel de Graaf Sapi Brahman dan Sapi Belgian Blue 

Crossbreed Yang Terdiagnosa Delayed Ovulasi Dengan Menggunakan 

Ultrasonografi (USG) (Dibimbing oleh Dr. drh. Langgeng Priyanto, S, KH, M. 

Si). 

 

Di Indonesia sapi yang banyak dikembangbiakkan yaitu sapi Brahman 

Crossbreed dan sapi Belgian Blue Crossbreed. Populasi sapi di Indonesia 

mengalami penurunan setiap tahunnya, karena masih banyak ditemukan kendala 

pada sistem reproduksi ternak sapi sehingga menyebabkan produktivitas dan 

perkembangan populasi ternak sapi rendah. Salah satu penyakit yang menyebabkan 

gangguan pada reproduksi sapi yaitu ovulasi tertunda (Delayed Ovulasi). Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat perbandingan folikel de graaf pada sapi Brahman 

Crossbreed dan sapi Belgian Blue Crossbreed yang didiagnosa mengalami ovulasi 

tertunda (Delayed Ovulasi). Alat yang digunakan pada pemeriksaan dinamika 

folikel yaitu ultrasonografi (USG) 3000 wd dan tranduser yang digunakan jenis 

linier dengan frekuensi 5.0 MHz. Hasil pengamatan dengan menggunakan 

ultrasonografi (USG) didapatkan besarnya folikel pada sapi Belgian Blue 

dipengaruhi oleh hormon FSH, progesteron dan LH. Durasi estrus pada sapi 

Brahman Crossbreed terjadi selama 18 jam, dan pada sapi Belgian Blue Crossbreed 

terjadi selama 72 jam dengan memiliki gejala ovulasi yang normal. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Daging dan susu dimanfaatkan masyarakat Indosnesia sebagai sumber pangan, 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya dan hal tersebut memnyebabkan sapi banyak 

dikembangkbiakkan. Adapun Jenis ternak Ruminansia khususnya sapi yang banyak 

dikembangkan di Indonesia yaitu jenis ternak sapi potong. Sapi potong dipelihara 

oleh peternak atau perusahaan dengan tujuan untuk mendapatkan hasil daging dan 

bibit dengan kualitas yang baik serta meiliki produktivitas yang tinggi (Putri et al., 

2019). Badan Pusat Statistik (2022), produksi daging sapi di Indonesia di tahun 

2022 berjumlah 436,70 ribu ton padahal kebutuhan daging sapi pada tahun 2022 

sebanyak 695,39 ribu ton. Berdasarkan data tersebut dapat diasumsikan bahwa 

kurangnya kebutuhan daging sapi dalam memenuhi kebutuhan pasar sangat terbatas 

karrena jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 275 juta jiwa. Selanjutnya, 

meningkatkan populasi menghadapi beberapa hambatan, yaitu masih banyaknya 

ditemukan kendala pada sistem reproduksi ternak sapi sehingga menyebabkan 

produktivitas dan perkembangan populasi ternak sapi rendah.  

Reproduksi adalah faktor paling penting yang mempengaruhi budidaya sapi 

potong karena merupakan faktor penting dalam populasi ternak sapi (Diskin and 

Kenny, 2016). Reproduksi sapi idealnya memiliki satu anak dari satu induk setiap 

tahun (Amarjeet et al., 2018). Meskipun demikian kondisi ideal ini tidak dapat 

terjadi tanpa diimbangi perkembangan folikel yang baik. Lebih lanjut, pemantauan 

ada gelombang pertumbuhan folikel pada sapi yang menunjukkan perkembangan 

folikel.  

Sel-sel yang terdapat di ovarium disebut folikel. Folikel primer, sekunder, dan 

de Graaf adalah tiga tahap dari folikel. Ini adalah folikel de Graaf yang akan mampu 

untuk diovulasikan, yaitu ditandai dengan ovum yang terdapat di folikel keluar. 

Perkembangan folikel dominan ovarium pada sapi biasanya terjadi pada suatu masa 

estrus dengan bentuk gelombang folikel dua atau tiga. Oleh sebab itu, folikel-folikel 

yang kecil atau besar, berkembang atau juga regresi, bisa ditemukan pada ovarium 
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saat siklus estrus (Evans et al. 2002). Adapun permasalahan yang terjadi di folikel 

yang membuat sapi mengalami penyakit reproduksi seperti birahi tenang, dan 

delayed ovulasi (Ovulasi Tertunda).  

Delayed ovulasi (Ovulasi Tertunda) ialah kondisi dimana sapi mengalami 

estrus yang berkepanjangan dan ovulasi yang normal. Sapi betina yang mengalami 

ovulasi tertunda ditandai dengan periode estrus yang berkepanjangan yang lebih 

dari 36 jam sampai 48 jam dan terjadi ovulasi yang normal, memiliki siklus estrus 

yang normal, dan tidak memiliki kelainan pada lendir estrus dan saluran 

reproduksinya (Honparkhe et al., 2010). Lebih lanjut, untuk melihat perkembangan 

folikel dan gejala delayed ovulasi dapat dilakukan dengan menggunakan 

Ultrasonografi. Berdasarkan uraian diatas akan dilakukan penelitian untuk melihat 

perkembangan folikel de Graaf pada sapi potong yaitu sapi Brahman crossbreed 

dan sapi Belgian Blue crossbreed. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbandingan folikel de Graaf sapi 

Brahman Crossbreed dengan folikel de Graaf sapi Belgian Blue Crossbreed yang 

terdiagnosa ovulasi tertunda (Delayed Ovulasi). 

 

1.3. Hipotesa 

Diduga folikel de Graaf sapi Brahman Crossbreed memiliki perbedaan dengan 

folikel de Graaf sapi Belgian Blue Crossbreed yang mengalami ovulasi tertunda 

(Delayed Ovulasi).  
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